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Abstrak — Berwisata adalah salah satu kegiatan rekreasi
yang populer di kalangan masyarakat untuk melepas penat dan
menikmati keindahan alam atau budaya setempat. Kabupaten
Brebes, terbesar ketiga di Jawa Tengah setelah Grobogan,
namun menempati urutan terakhir dalam jumlah kunjungan
wisatawan pada tahun 2022 menurut data Badan Pusat Statistik
(BPS) Jawa Tengah. Kondisi ini mendorong perlunya analisis
lebih lanjut mengenai sentimen pengunjung terhadap tempat
wisata di Brebes untuk memahami persepsi publik. Penelitian
ini bertujuan mengklasifikasikan sentimen pengunjung dari
Google Maps dan membandingkan kinerja algoritma Naive
Bayes (NB) dengan Support Vector Machine (SVM). Dari 6734
data ulasan yang dianalisis menggunakan fitur TF-IDF, SVM
menunjukkan performa yang lebih unggul dengan akurasi
87%, melampaui Naive Bayes dengan 86%. Pada pengujian
lebih lanjut, SVM menghasilkan nilai precision sebesar 0.69,
recall 0.24, dan fl-score 0.36 untuk sentimen negatif, serta
precision 0.88, recall 0.98, dan fl-score 0.93 untuk sentimen
positif. Sementara itu, Naive Bayes menghasilkan precision
0.86, recall 0.05, dan f1-score 0.10 untuk sentimen negatif, serta
precision 0.86, recall 1.00, dan fl-score 0.92 untuk sentimen
positif. Hal ini menunjukkan bahwa SVM tidak hanya lebih
akurat secara Keseluruhan, tetapi juga lebih seimbang dalam
mengenali kedua kelas sentimen, terutama dalam mendeteksi
ulasan negatif yang sangat penting sebagai masukan bagi
pengembangan sektor pariwisata.

Kata kunci— analisis sentimen, brebes, naive bayes, support
vector machine, wisata

L. PENDAHULUAN

Kabupaten Brebes, yang merupakan kabupaten terluas
ketiga di Provinsi Jawa Tengah, memiliki potensi pariwisata
yang besar berkat keragaman geografisnya yang mencakup
dataran tinggi dan rendah[1]. Namun, data dari Badan Pusat
Statistik (BPS) menunjukkan ironi, di mana pada tahun 2022,
Brebes menempati urutan terakhir dalam jumlah kunjungan
wisatawan di Jawa Tengah dengan hanya 80.938
pengunjung[2]. Angka ini terpaut jauh dari kabupaten lain,
yang menandakan adanya tantangan dalam menarik minat
wisatawan. Salah satu faktor yang diduga berpengaruh adalah
persepsi publik yang tercermin dalam ulasan online, di mana
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keluhan mengenai akses, fasilitas, dan pelayanan sering
muncul [3].

Di era digital, ulasan di platform seperti Google Maps
telah menjadi sumber informasi krusial bagi calon wisatawan
dan cerminan langsung dari pengalaman pengunjung [4].
Oleh karena itu, analisis terhadap ulasan ini dapat
memberikan ~ wawasan  berharga untuk  pemangku
kepentingan untuk melakukan perbaikan dan evaluasi.
Sebagai bagian dari text mining, analisis sentimen,
memungkinkan klasifikasi opini dalam teks ke dalam
kategori positif atau negatif secara otomatis.

Beberapa penelitian sebelumnya telah Dberhasil
menerapkan metode machine learning untuk analisis
sentimen di berbagai domain. Penelitian oleh Ratino, dkk.
(2020) [5] dan Pamungkas & Kharisudin (2021) [6]
menunjukkan bahwa Support Vector Machine (SVM) sering
kali lebih unggul daripada Naive Bayes (NB) dalam
klasifikasi teks. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk (1) mengklasifikasikan sentimen masyarakat
terhadap tempat wisata di Kabupaten Brebes berdasarkan
ulasan di Google Maps, dan (2) membandingkan kinerja
algoritma Naive Bayes Classifier dan Support Vector
Machine dengan ekstraksi fitur TF-IDF untuk menemukan
model terbaik pada studi kasus ini. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi masukan strategis bagi Dinas
Pariwisata Kabupaten Brebes untuk meningkatkan kualitas
dan daya tarik destinasi wisatanya.

1I. KAJIAN TEORI

A. Analisis Sentimen

Analisis Sentimen adalah Metode komputasi untuk
menemukan dan mendapatkan sudut pandang atau emosi
yang disampaikan dalam sebuah teks disebut analisis
sentimen. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah
penulis memiliki sikap positif, negatif, atau netral terhadap
suatu subjek, barang, atau layanan.. Dalam konteks penelitian
ini, analisis sentimen digunakan untuk mengukur persepsi
publik terhadap destinasi wisata di Kabupaten Brebes
berdasarkan ulasan yang mereka berikan, sehingga dapat



menjadi acuan untuk evaluasi dan peningkatan kualitas
layanan pariwisata [7].

B. Naive Bayes Classifier

Naive Bayes Classifier (NBC), yang didasarkan pada
Teorema Bayes, adalah teknik klasifikasi probabilistik yang
bekerja dengan asumsi "naif" bahwa setiap fitur (dalam kasus
ini, setiap kata dalam ulasan) bersifat independen satu sama
lain [8]. Meskipun asumsi ini seringkali tidak sepenuhnya
benar dalam data dunia nyata, NBC dikenal sangat efisien,
cepat, dan seringkali memberikan hasil akurasi yang tinggi,
terutama dalam tugas klasifikasi teks. Probabilitas sebuah
ulasan masuk ke dalam kelas sentimen tertentu (misalnya,
positif) dihitung berdasarkan probabilitas kemunculan kata-
kata di dalam ulasan tersebut pada kelas itu.

C. Support Vector Machine

Support Vector Machine (SVM) adalah algoritma
supervised learning yang sangat efektif untuk tugas
klasifikasi. Tujuan utama SVM adalah menemukan garis
pemisah atau hyperplane optimal yang dapat memisahkan
titik-titik data dari kelas yang berbeda dengan margin (jarak)
semaksimal mungkin [6]. Titik data yang paling dekat dengan
hyperplane dan berperan dalam menentukan posisinya
disebut support vectors. SVM sangat andal dalam menangani
data berdimensi tinggi, seperti data teks yang telah diubah
menjadi vektor numerik, dan seringkali menghasilkan akurasi
yang sangat baik dalam analisis sentimen [9].

D. Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF)

TF-IDF adalah metode pembobotan statistik yang
digunakan untuk mengukur tingkat kepentingan sebuah kata
dalam suatu dokumen dibandingkan dengan sekumpulan
dokumen (korpus) [25]. Metode ini terdiri dari dua
komponen: Frekuensi Kata (TF), yang menghitung frekuensi
kata muncul dalam satu dokumen, dan Frekuensi Dokumen
Inverse (IDF), yang menghitung seberapa unik kata-kata
tersebut di seluruh korpus. Kata-kata yang sering muncul
dalam satu dokumen tetapi jarang muncul [10].

E. Confusion Matrix

Confusion Matrix digunakan untuk mengevaluasi kinerja
model klasifikasi. Ini menyajikan ringkasan hasil prediksi
dengan membandingkan kelas aktual dengan kelas yang
diprediksi model. Dengan membagi kesalahan yang dibuat
oleh model ke dalam empat kategori, confusion matrix
memberikan gambaran rinci tentang kesalahan yang dibuat
oleh model. True Positive (TP) menunjukkan data positif
yang diprediksi benar; True Negative (TN) menunjukkan
data negatif yang diprediksi benar; False Positive (FP)
menunjukkan data negatif yang salah diprediksi sebagai
positif; dan False Negative (FN) menunjukkan data positif
yang salah diprediksi sebagai negatif. Untuk mengukur
kinerja model secara menyeluruh, metrik evaluasi Accuracy,
Precision, Recall, dan F1-Score dapat dihitung dari keempat
nilai ini.

I1I. METODE

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan beberapa tahapan sistematis yang
diuraikan sebagai berikut.
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Gambar 1 Diagram Penelitian

A. Pengumpulan & Pelabelan Data

Data penelitian berupa ulasan (review) pengunjung
tempat wisata di Kabupaten Brebes yang dikumpulkan dari
platform Google Maps menggunakan teknik scraping dengan
kata kunci "Wisata Brebes". Sebanyak 6734 ulasan berhasil
dikumpulkan. Selanjutnya, dilakukan pelabelan data secara
otomatis berdasarkan rating bintang yang diberikan
pengguna. Ulasan dengan rating 1-2 bintang dilabeli sebagai
sentimen 'Negatif (nilai 1), dan ulasan dengan rating 3-5
bintang dilabeli sebagai 'Positif' (nilai 0).

B. Preprocessing Data
Untuk menyiapkan data teks agar dapat diolah oleh
model, dilakukan serangkaian tahap preprocessing, yaitu:

a. Cleansing: Membersihkan teks dari karakter yang
tidak relevan seperti URL, mention, tanda baca,
angka, dan emoji.

b. Case Folding: Mengubah seluruh teks menjadi huruf
kecil (lowercase).

c. Tokenizing: Memecah kalimat menjadi potongan
kata-kata individual (token).

d. Normalization: Mengubah kata-kata tidak baku atau
singkatan menjadi bentuk bakunya sesuai kamus
yang telah dibuat.

e. Stopword Removal: Menghapus kata-kata umum
yang tidak memiliki makna sentimen (misalnya:
"dan"’ "di”, Hyang").

f. Stemming: Mengubah kata-kata berimbuhan
menjadi kata dasarnya menggunakan library
Sastrawi.



C. TF-IDF

Setelah data bersih, dilakukan proses ekstraksi fitur untuk
mengubah data teks menjadi representasi numerik. Metode
yang digunakan adalah Term Frequency-Inverse Document
Frequency (TF-IDF). TF-IDF bekerja dengan memberikan
bobot pada setiap kata berdasarkan frekuensi kemunculannya
dalam sebuah ulasan (TF) dan frekuensi kemunculannya di
seluruh kumpulan ulasan (IDF). Kata yang sering muncul di
satu ulasan tetapi jarang muncul di ulasan lain akan
mendapatkan bobot yang tinggi, menandakan bahwa kata
tersebut signifikan.

D. Pemodelan dan Evaluasi

Data yang telah diubah menjadi vektor TF-IDF dibagi
menjadi data latih (80%) dan data uji (20%). penulis juga
melakukan serangkaian eksperimen dengan beberapa rasio
pembagian data lainnya, yaitu 50:50, 60:40, dan 70:30,
meskipun hasil utama yang dilaporkan dalam penelitian ini
tetap mengacu pada rasio standar 80:20 yang umum
digunakan dalam berbagai penelitian sejenis.

Dua model klasifikasi dibangun dan dibandingkan :

a.Naive Bayes Classifier (NBC) Model probabilistik yang
mengasumsikan independensi antar fitur.

b. Support Vector Machine (SVM) Model yang mencari
hyperplane terbaik untuk memisahkan dua kelas
sentimen. Pada penelitian ini, digunakan kernel linear.
Kinerja kedua model dievaluasi menggunakan Confusion

Matrix dengan metrik Accuracy, Precision, Recall, dan F1-
Score untuk menentukan model mana yang paling efektif
dalam mengklasifikasikan sentimen.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Skenario Pengujian Model

Untuk menguji ketahanan dan konsistensi performa,
model dievaluasi menggunakan empat skenario pembagian
data yang berbeda: 50:50, 60:40, 70:30, dan 80:20 (data
latih:data uji). Hasil dari setiap skenario disajikan pada tabel-
tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Performa Model Skenario 50:50 NB

Tabel 5. Hasil Performa Model Skenario 70:30 NB

Label Evaluation Matrix
Precision | Recall | F1 Score Support | Akurasi
Negatif | 0,93 0,09 0,16 164 0.86
Positif | 0,86 1 0,93 935 ’

Tabel 6. Hasil Performa Model Skenario 70:30 SVM

Label Evaluation Matrix
Precision | Recall | F1 Score Support | Akurasi
Negatif | 0,65 0,26 0,37 164 0.87
Positif | 0,88 0,98 0,93 935 ’

Tabel 7. Hasil Performa Model Skenario 80:20 NB

Label Evaluation Matrix
Precision | Recall | F1 Score Support | Akurasi
Negatif | 0,86 0,05 0,10 111 0.86
Positif | 0,86 1 0,92 622 ’

Tabel 8. Hasil Performa Model Skenario 80:20 SVM

Label Evaluation Matrix
Precision | Recall | F1 Score Support | Akurasi
Negatif | 0,69 0,24 0,36 111 0.87
Positif | 0,88 0,98 0,93 622 ’

Dari keempat skenario, terlihat bahwa SVM secara
konsisten memberikan akurasi yang sedikit lebih tinggi dan
metrik yang lebih seimbang. Skenario 80:20, yang
merupakan standar umum, menunjukkan bahwa meskipun
akurasi SVM (87%) hanya 1% lebih tinggi dari NB (86%),
kemampuan SVM dalam mengenali ulasan negatif jauh lebih
baik. Hal ini terlihat dari nilai recall (0.24) dan F1-Score
(0.36) untuk kelas negatif pada SVM, yang secara signifikan
lebih tinggi daripada NB (recall 0.05, F1-Score 0.10). Nilai
recall yang sangat rendah pada NB menunjukkan bahwa
model ini hampir gagal total dalam mengidentifikasi ulasan
negatif, yang merupakan informasi krusial untuk perbaikan.

B. Hasil Uji dengan Data Baru

Untuk menguji kemampuan praktis model, dilakukan

Positif | 0,88 098 | 093 1251
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Tabel 9. Hasil Prediksi Model pada Data Baru
Tabel 2. Hasil Performa Model Skenario 50:50 SVM Review Naive Bayes SVM
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Negatif | 0,74 0,26 0,39 264 0.88 mdah., saya suka Positive Positive
Positif 0,89 0,98 0,93 1568 i sekali!
Tempatnya kotor dan . .
Tabel 3. Hasil Performa Model Skenario 60:40 NB tidak terawat. Positive Negative
Label Evaluation Matrix Pelayanan ramah, tapi Positive Negative
Precision | Recall | F1 Score Support | Akurasi fasilitas kurang. g
Negatif | 0,95 0,09 [0,17 215 0.87 Sangat
Positif | 0.87 1 0.93 1251 ’ mengecewakan, tidak . .
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Tabel 9 mengonfirmasi keunggulan SVM. Pada ulasan
yang mengandung kata-kata negatif seperti "kotor",
"kurang", dan "mahal", SVM berhasil mengklasifikasikannya
sebagai negatif, sementara Naive Bayes gagal dan salah
mengklasifikasikannya sebagai positif. Ini menunjukkan
sensitivitas SVM yang lebih baik terhadap kata-kata kunci
negatif.

C. Analisis Konten Ulasan

Untuk memahami tema utama dari ulasan positif dan

negatif, dibuat visualisasi word cloud.
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Gambar 2 menunjukkan bahwa sentimen positif
dldornma51 oleh kata-kata sepert1 "bagus", "indah", "tempat",
"nyaman", "sejuk", dan "wisata". Hal ini menandakan
apresiasi pengunjung terhadap keindahan alam dan suasana
yang ditawarkan oleh destinasi wisata di Brebes.

Negative Reviews Word Cloud

parah* W'iasm-a t a motor

jalar a

jalan

bur uk
orang

.akses e ele
x o :L»: fOtO Bo >
= o X = -1
c % © : b S
"4 jalur - _]Uﬂg
c lP\at
O
“*udah” av mt rusak

Gambar 3 Word Cloud Sentimen Negatif

Sebaliknya, pada Gambar 3, sentimen negatif didominasi
oleh kata-kata seperti "jalan", "rusak", "akses", "mahal",
"kotor", dan "banget". Ini mengindikasikan bahwa isu utama
yang dikeluhkan pengunjung adalah infrastruktur (akses jalan
yang rusak), kebersihan yang kurang terjaga, dan harga tiket
yang dianggap tidak sepadan dengan fasilitas yang didapat.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menerapkan algoritma Naive Bayes
dan Support Vector Machine untuk menganalisis sentimen
ulasan pengunjung tempat wisata di Kabupaten Brebes dari
Google Maps. Dari hasil perbandingan, disimpulkan bahwa
algoritma Support Vector Machine (SVM) memiliki kinerja
yang lebih unggul dengan akurasi 87% dan kemampuan yang
lebih seimbang dalam mengenali sentimen positif maupun
negatif dibandingkan Naive Bayes. Analisis konten
menunjukkan bahwa meskipun secara umum sentimen
masyarakat cenderung positif, terutama mengapresiasi
keindahan alam, terdapat keluhan signifikan terkait
infrastruktur akses jalan, kebersihan, dan harga, yang
menjadi masukan penting bagi pemerintah daerah dan
pengelola wisata untuk perbaikan di masa mendatang.
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